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ABSTRAK

Musim hujan merupakan salah satu musim yang memiliki ciri dalam meningkatnya curah hujan pada
suatu daerah yang terjadi dalam kurun waktu tertentu akan tetapi terjadi secara konsisten (tetap).
Sedangkan curah hujan adalah potensi banyaknya hujan yang turun di suatu wilayah tertentu. Hujan
memiliki peranan yang sangat penting dalam keberlangsungan hidup manusia seperti dibidang
pertanian, hidrologi, dan bidang lainnya. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu supaya dapat
mengetahui mekanisme pengaruh curah hujan yang diamati dengan menggunakan sistem citra radar
terhadap produktivitas pertanian pada tanaman. Penelitian ini menggunakan metode penelitian non
eksperimen dengan metode studi literatur. Citra radar merupakan alat penginderaan jarak jauh yang
salah satu fungsinya untuk memprediksi curah hujan disuatu wilayah tertentu. Prinsip dari citra radar
menggunakan sensor gelombang elektromagnetik yang lebih panjang sehingga dapat
menggambarkan sebuah potensi dari besarnya intensitas curah hujan yang terdeteksi oleh radar cuaca.
Dengan analisis tersebut, manusia dapat memanfaatkannya untuk memperkirakan pertumbuhan dari
berbagai jenis tanaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas.

Kata Kunci: Curah Hujan, Citra Radar, Produktifitas Pertanian.

PENDAHULUAN melakukan pengolahan lahan, terutama di
sawah tadah hujan (Aditya et al, 2021).

Curah hujan adalah banyaknya air hujan
yang terkumpul pada suatu tempat datar, tidak
menguap, meresap atau mengalir (Dwirani,
2019). Curah hujan dalam 1 ml yang dapat
dipahami sebagai luas satu meter persegi pada
suatu tempat datar yang mengandung 1 ml air
atau mengandung satu liter air (Rachmah et al,
2020). sedangkan menurut abadi dan
Sumiharto 2021, intensitas hujan dapat diukur
dengan membaca nilai reflektivitas tetesan air
hujan pada radar cuaca. curah hujan juga dapat
diukur sebagai banyaknya air yang jatuh pada
suatu permukaan datar pada jangka waktu
yang tertentu, yakni harian, mingguan,
bulanan, atau tahunan. hujan deras yang sering

Musim hujan merupakan suatu musim
yang ditandai dengan meningkatnya curah
hujan pada suatu wilayah, yang terjadi secara
teratur dalam kurun waktu tertentu. sedangkan
untuk curah hujan adalah potensi dari
banyaknya curah hujan yang turun pada suatu
wilayah. pada musim kemarau dan juga musim
hujan yang terjadi setiap 6 bulan sekali
(Desmonda,2018). hujan sangat penting dalam
kehidupan  manusia  seperti  pertanian,
hidrologi, dan juga bidang lainnya. di bidang
pertanian curah hujan sangat mempengaruhi
produktivitas tanaman: begitu musim hujan
sudah tiba maka para petani akan memulai
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disebut dengan hujan ekstrim  dapat
menyebabkan banjir (Laia, & Setyawan,
2020). oleh karena itu diperlukan teknologi
yang khusus untuk mengamati curah hujan.
secara umum pengukuran curah hujan yang
didistribusikan ke seluruh wilayah dan
dihubungkan secara real time ke pusat data,
jaringan radar cuaca, satelit cuaca, satelit untuk
penginderaan jarak jauh terhadap
pembentukan awan dan gangguan cuaca
(Nirtanto et al, 2022). alat pengukur hujan
dapat memberikan pengukuran titik curah
hujan di lapangan dan juga memberikan
pengukuran titik akurat curah hujan kumulatif
dalam jangka waktu tertentu (Mardyansyah et
al, 2022).

Pengamatan curah hujan dapat dilakukan
dengan menggunakan sistem penginderaan
jauh, salah satunya alat yang digunakan untuk
mengetahui intensitas curah hujan pada suatu
wilayah Kkhususnya citra radar (Hidayah,
2019). Radar cuaca beroperasi secara real time,
memancarkan gema dalam bentuk gelombang
elektromagnetik, yang kemudian dipantulkan
kembali ke radar oleh objek di atmosfer. Radar
mempunyai kemampuan untuk mengukur
perubahan curah hujan dengan resolusi
beberapa kilometer persegi, mempunyai waktu
pengamatan yang singkat, dan dapat
memantau perubahan fenomena cuaca penting,
yang penting untuk menentukan peringatan
dini kejadian cuaca buruk dan berbahaya
(Mulya, & Lestari, 2022).

Radar cuaca dapat berfungsi untuk
mendeteksi, mengukur, dan membantu
terjadinya evolusi peristiwa curah hujan di
suatu wilayah yang sangat luas dan terbentuk
area melingkar dalam radius sekitar antara 70
sampai dengan 200 km akan tetapi tergantung
pada frekuensi yang digunakan (Aryasatya et
at, 2022). Radar cuaca juga dapat melakukan
pengukuran secara tidak langsung dalam
memprediksi curah hujan yaitu dengan cara
mengubah pengukuran radar
menjadi intensitas dari curah hujan disuatu
wilayah tertentu dengan menggunakan
algoritma empiris. Namun, radar cuaca
memiliki  beberapa  kekurangan  yaitu
memerlukan biaya yang cukup besar untuk
penyediaan atau pemeliharaannya (Yusup et
al, 2023). Radar cuaca yang akan
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menggambarkan sebuah potensi dari besarnya
intensitas curah hujan yang dapat terdeteksi
oleh radar cuaca (Utomo et al, 2019).

Pengukuran besarnya intensitas curah
hujan menggunakan radar cuaca didasarkan
pada jumlah besarnya energi radar yang
dipancarkan kemudian dipantulkan kembali
oleh tetesan air dalam awan. Hasil radar cuaca
yang akan menunjukkan range warna atau
gradasi dari warna biru langit sampai ke warna
ungu muda. Apabila perubahan warnanya
cenderung semakin kearah ungu maka akan
semakin tinggi juga curah hujan di wilayah
tersebut. Sehingga besarnya intensitas hujan
dapat digolongkan menjadi 4 jenis yaitu hujan
ringan, hujan sedang, hujan lebat, dan hujan
sangat lebat (Gragrista et al, 2022). Dengan
demikian curah hujan dapat dijadikan salah
satu faktor yang dapat menentukan tinggi
rendahnya hasil  produktivitas tanaman
(Estiningtyas, & Syakir, 2018).

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui mekanisme alat untuk
mengukur pengaruh curah hujan yang diamati

dengan menggunakan sistem citra radar
terhadap  produktivitas  pertanian  pada
tanaman.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah non eksperimen dengan menerapkan
metode penelitian kepustakaan (studi literatur)
dalam teori fisika yaitu menggunakan metode
studi literatur Khususnya dengan
mengembangkan teori-teori yang sudah ada
sebelumnya terkait dengan citra radar. Pada
penelitian ini terdapat beberapa tahap yang
perlu dilakukan, yaitu tahap persiapan, tahap
pengembangan teori, dan tahap pengumpulan
data.

Tahap awal dalam penelitian ini adalah
tahap persiapan mengumpulkan dari berbagai
literatur, seperti beberapa jurnal yang
berhubungan dengan mekanisme citra radar
dan pengaruhnya terhadap produktivitas
tanaman yang relevan dengan topik penelitian
dibahas. Kemudian tahap kedua merupakan
tahap pengembangan teori dimana teori-teori
yang sudah ada baik dari literatur maupun



buku-buku yang berkaitan dengan pengaruh
curah hujan yang diprediksi menggunakan
citra radar terhadap beberapa produktivitas
tanaman sehingga dapat dikembangkan untuk
membentuk suatu yang baru.

Setelah itu, maka dilanjutkan dengan
tahap pembahasan. Pada tahap ini dijelaskan
secara rinci mengenai mekanisme citra radar
pada memprediksi curah hujan yang dapat
dianalisis dari berbagai literatur atau hasil
penelitian dengan menggunakan metode,
teknik, dan landasan teori yang tepat serta
mengambil kesimpulan terhadap penelitian
yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran Intensitas Hujan: citra radar
cuaca yang menggambarkan tentang potensi
intensitas curah hujan yang dapat dideteksi
oleh radar cuaca itu sendiri. untuk pengukuran
intensitas curah hujan oleh radar cuaca yang
didasarkan pada jumlah energi datar
dipantulkan oleh tetesan air di awan dan
dijelaskan oleh produk reflektansi berukuran
saluran. semakin  besar energi yang
dipantulkan maka semakin besar juga nilai
dBZ reflectivity menunjukkan intensitas hujan
yang terjadi semakin besar. Analisis
Reflektifitas Radar: Dalam penelitian tentang
hujan es di Surabaya, analisis difokuskan pada
pemanfaatan data radar cuaca Surabaya
berdasarkan data reflektifitas radar (dBz).
Hasil kajian menunjukkan adanya
pertumbuhan awan konvektif kuat seperti
awan Cumulonimbus (Cb) yang terdeteksi
radar (paski et al., 2022).

Awan cumulonimbus (Cb) adalah awan
yang memiliki guntur yang bisa menyebabkan
hujan. Awan ini memiliki posisi rendah yang
besar dan volume yang besar, dan puncaknya
melebar seperti menara atau gunung. Hasil
akurasi persen dengan metode jarak
menunjukkan bahwa 90% awan
cumulonimbus ini adalah awan konvektif yang
cukup kuat. Menurut (Nur Auliya & Mulya,
2022), Awan cumulonimbus diidentifikasi
dengan melihat bagian atas awan yang
memiliki suhu sangat rendah, bahkan kurang
dari -50°C. Awan tinggi seperti cirrus, berada
pada ketinggian yang sama seperti puncak
awan konvektif memiliki suhu lebih rendah
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dan tidak sedingin awan cumulonimbus. Suhu
di puncak cumulonimbus sangat terang
menunjukkan bahwa awan tersebut berada
dalam fase padat dan telah mencapai

ketinggian yang sangat tinggi.

CMAX(Z) | 2023-11-05 02:17 UTC

Gambar 1. citra radar hujan

Dalam  pengolahan  radar  hujan
dilakukan dengan cara menggunakan rekaman
dari intensitas hujan, untuk luasan 1 pixel dan
5,5 pixel. dimana pada hal ini indikator yang
digunakan yaitu koefisien korelasi, logaritmik
rasio hujan permukaan dan juga hujan radar,
serta root mean squere error. untuk
menganalisis deskriptif dari hasil produk
turunannya radar dengan metode analisis
deskriptif hasil produk turunan radar yang
diolah dengan cara menggunakan perangkat
lunak dari produsen radar yakni Enterprise
Doppler  Graphic Environment, momen
intensitas horizontal, momen rata-rata dari
curah hujan, grafik dari curah hujan, serta
vertical integrated reflectivity.

Produktivitas Tanaman Padi

Citra RADAR sangat berguna dalam
pemantauan tanaman padi. Karena sawah
harus dibanjiri selama tahap penanaman dan
vegetatif, citra RADAR dapat mendeteksi
tanah yang tergenang air dengan sangat baik.
Selain itu, berbeda dengan sensor optik,
RADAR dapat menembus awan lembab yang
biasa ada di daerah penanaman padi di Asia.
Penelitian telah dilakukan untuk
memanfaatkan citra RADAR multitemporal
dari  Sentinel-1 untuk mendeteksi dan
memetakan area penanaman padi di Cianjur,
Indonesia. Hasilnya menunjukkan akurasi



rata-rata sekitar 82% dengan akurasi tertinggi
85,6% menggunakan ambang batas koefisien
backscatter maksimum dan minimum pada
polarisasi VH2.Selain itu, International Rice
Research Institute (IRRI) dan mitranya
menggunakan citra penginderaan jauh dari
satelit untuk menghasilkan informasi tentang
tanaman padi, seperti area yang ditanam,
musim tanam, intensitas tanam, dan area yang
rusak akibat banjir atau kekeringan. Dengan
demikian, penggunaan citra RADAR dalam
pemantauan tanaman padi dapat memberikan
informasi yang sangat berharga untuk para

petani, peneliti, dan pembuat
kebijakan (Mahabbah et al., 2020).
Citra radar memiliki peran penting

dalam pemantauan tanaman padi, terutama
dalam konteks curah hujan. Dalam budidaya
padi, penanaman biasanya dilakukan selama
musim hujan, ketika cuaca cenderung
mendung dan hujan. Dalam kondisi seperti ini,
citra. RADAR sangat efektif karena dapat
menembus awan dan mendeteksi area yang
tergenang air. Pada dasarnya, panjang
gelombang RADAR mempengaruhi
kemampuannya untuk mendeteksi berbagai
aspek dari tanaman padi. Misalnya, gelombang
RADAR dengan panjang gelombang yang
besarnya lebih panjang akan mempunyai
kemampuan yang lebih baik juga untuk dapat
menembus kanopi tanaman dan berinteraksi
dengan batang pohon dan cabang yang lebih
besar. Ini sangat penting dalam konteks curah
hujan karena dapat membantu dalam
mendeteksi perubahan dalam struktur tanaman
yang mungkin disebabkan oleh curah hujan
yang berlebihan atau kurang. Selain itu,
penelitian telah menunjukkan bahwa citra
RADAR dapat digunakan untuk
memperkirakan hasil panen padi. Dalam satu
studi, citra RADAR C-band dari Radarsat-2
digunakan untuk  mensimulasikan  tiga
parameter yang terkait dengan hasil panen
padi, dan hasilnya menunjukkan bahwa citra
RADAR dapat digunakan untuk
memperkirakan hasil panen padi dengan
tingkat kesalahan rata-rata 0.28 kg/m untuk
berat telinga segar dan 0.22 kg/m untuk berat
telinga kering. Dengan demikian, penggunaan
citra radar dalam pemantauan tanaman padi
dapat memberikan informasi yang sangat
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berharga bagi para petani, peneliti, dan
pembuat kebijakan, terutama dalam konteks
curah hujan (Rizki et al., 2020).

Produktivitas Tanaman Jagung

Jagung dengan nama latin Zea Mays L
merupakan tanaman semusim, dimana siklus
hidup dari jagung ini berlangsung selama 80-
150 hari. Jagung hanya cocok di tempat-
tempat yang kering, dan tidak cocok di tempat
yang biasanya menggenang. Curah hujan yang
ideal pada jagung ini harus selalu merata dan
biasanya berkisar antara 85 dan 200 mm per
bulannya. Dimana pada pembungaan dan
pengisian pada jagung ini membutuhkan air
yang cukup. Disarankan untuk menanam
jagung ini ketika menjelang musim kemarau
atau pada awal musim hujan (Paski et al.,
2018). Selain dari itu tanaman juga
membutuhkan yang namanya sinar matahari
dan apabila tanaman tersebut ternaungi maka
akan terhambat dalam pertumbuhannya serta
biji akan memberikan hasil yang tidak bagus.
Adapun syarat dari pertumbuhan jagung itu
sendiri yaitu, untuk suhu ideal adalah 25°C
dengan rentang suhu antara 23°C dan 27°C.
Air sangat penting dalam proses penanaman
karena sangat dibutuhkan sejak mulai awal
pertumbuhan pada tanaman jagung. Dalam
proses penanaman jagung ini ada beberapa hal
yang harus diperhatikan seperti lahan, tidak
semua lahan dapat ditanami sepanjang tahun
karena terbatasnya kapasitas air dan tanah.
Untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman
terutama pada tanaman semusim, ketersediaan
tanah dan curah hujan menjadi bagian yang
sangat penting. Selain memenuhi kebutuhan
tanaman, curah hujan juga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan menghentikan
proses penyerbukan serangga dan reproduksi
(Fatmawati et al., 2021).

Jumlah curah hujan yang tinggi bisa
menyebabkan kemantapan tanah menurun,
dikarenakan air hujan ini melarutkan bahan
organic serta unsur hara yang membentuk
agregat. Hasil dari jagung tersebut akan
bervariasi dari waktu ke waktu dan dari lokasi
ke lokasi ketika pada curah hujan yang
berfluktuasi. ~ Adapun  penyebab  dari
menurunnya hasil produksi jagung adalah
variasi besar dalam hasil jagung selama



keadaan curah hujan yang berubah-ubah.
Berikut cara untuk menangani penurunan hasil
jagung yang diakibatkan karena kekeringan
yaitu dengan menggunakan varietas yang
toleran terhadap kekeringan. Selain itu hujan
yang berkepanjangan juga dapat mengganggu
pertumbuhan dari tanaman jagung dan ini
merupakan dampak lain dari kekeringan.
Dalam pertanian ada cara untuk mengurangi
emisi gas rumah kaca yaitu dengan
menggunakan teknologi mitigasi. Ini dapat
dicapai dengan mengubah waktu tanam,
menggunakan varietas unggul yang tahan
kekeringan dan rendaman, dan
mengembangkan teknologi air. Salah satu
tanaman yang tidak tahan terhadap genangan
air dan gangguan hujan yang berfluktuasi
adalah tanaman jagung (Herlina, 2020).

KESIMPULAN

Citra radar merupakan sebuah alat yang
sangat berguna untuk memantau dan
memprediksi curah hujan. Mekanismenya
didasarkan pada prinsip dasar pemantauan
gelombang elektromagnetik yang dipantulkan
olen air di awan. Untuk pertanian yang
berkelanjutan dan produktif mekanisme citra
radar sangat penting untuk memprediksi curah
hujan pada tanaman pagi dan jagung. Hasil
produktifitas jagung dapat bervariasi karena
keadaan curah hujan yang berubah-ubah. Pada
saat curah hujan tinggi secara terus menerus
menyebabkan produktivitas tanaman padi
meningkat, sedangkan pada tanaman jagung
akan mengalami menurunan karena jagung
tidak termasuk jenis tanaman yang tahan
genangan air.
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